ABSTRAK

Sami’un, 206020047, Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Dalam Menumbuhkan Karakter di MTs Badrul Ulum Jepara.
Penelitian ini memiliki fokus yaitu terkait dengan implementasi kurikulum
merdeka dalam membentuk karakter siswa melalui mata pelajaran akidah akhlak.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: mendeskripsikan implementasi kurikulum
merdeka di MTs. Badrul Ulum Jepara, mendeskripsikan implementasi kurikulum
merdeka khususnya pada mapel akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa
dan menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam proses implementasinya.
Berdasarkan tujuan tersebut peneliti menggunakan metode kualitatif dengan alat
pengumpul data berupa observasi, wawancara mendalam dan studi dokumen.

Subjek penelitian ini yaitu kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang
kurikulum, guru mapel akidah akhlak dan peserta didik. Kemudian data yang
didapatkan lalu dianalisis dengan pendekatan kualitatif-deskriptif model Miles and
Hubermen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta verifikasi
dan pembuatan kesimpulan.

Setelah proses analisis dilakukan peneliti dapat mendeskripsikan dan
menemukan bahwa: pertama, implementasi kurikulum merdeka dilaksanakan
berdasarkan proses perencanaan berupa penyusunan program dan penyusunan
dokumen kurikulum, pengorganisasian berupa proses pendelegasian tugas dan
wewenang sesuai dengan kebutuhan sumber daya madrasah, pelaksanaan yaitu
dengan melaksanakan program yang telah direncanakan sebelumnya meliputi
projek mingguan, projek penguatan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
rahmatan 1lil ‘alamin dan pembiasaan, serta evaluasi dilakukan dengan cara
supervisi  kepala madrasah dan asesmen pencapaian kurikulum. Kedua,
implementasi kurikulum merdeka pada mapel akidah akhlak dalam membentuk
karakter siswa juga dilaksanakan melalui proses perencanaan yaitu dengan
menyusun program pembelajaran dan dokumen pembelajaran, pengorganisasian
yaitu mendayagunakan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan siswa dan
menyusun pembelajaran kelompok, pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan cara
mengalokasikan 70% untuk pembelajaran intrakurikuler, dan 20-30% untuk
pembelajaran kokurikuler berbasis penguatan profil pelajar pancasila dan profil
pelajar rahmatan lil ‘alamin, serta evaluasi dengan cara asesmen sumatif dan
formatif pada setiap capaian pembelajaran siswa di fase D. Ketiga, faktor
pendukung impelementasi kurikulum merdeka di MTs. Badrul Ulum Jepara yaitu
adanya dukungan dari seluruh pihak madrasah, fasilitas pendukung yang memadahi
dan pemahaman guru tentang kurikulum merdeka. Lalu faktor penghambatnya
adalah kurangnya penyesuaian guru terhadap kurikulum terbaru, rendahnya
partisipasi siswa dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa dan perlunya
peningkatan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran berbasis kurikulum
merdeka.
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ABSTRACT

Sami‘un, 206020047, Implementation of Merdeka Curriculum in Akidah
Akhlak Subjects for Fostering Character at Mts Badrul Ulum Jepara.

This research has a focus, namely related to the implementation of the
independent curriculum in shaping student character through the subject of
moral creed. The objectives of this study are: describe the implementation of the
independent curriculum at MTs. Badrul Ulum Jepara, describing the
implementation of the independent curriculum, especially in the moral creed
subject in shaping student character and finding supporting and inhibiting
factors in the implementation process. Based on these objectives, researchers
used qualitative methods with data collection tools in the form of observation,
in-depth interviews and document studies.

The subjects of this study were the head of the madrasa, the deputy head
of the madrasa in the field of curriculum, the moral creed teacher and 3
students. Then the data obtained was then analyzed with a qualitative-
descriptive approach of the Miles and Hubermen model, namely data collection,
data reduction, data presentation, and verification and conclusion making.

After the analysis process is carried out, the researcher can describe and
find that: first, the implementation of the independent curriculum is carried out
based on the planning process in the form of program preparation and
preparation of curriculum documents, organizing in the form of a process of
delegating tasks and authority according to the needs of madrasah resources,
implementing by implementing previously planned programs including weekly
projects, projects to strengthen the profile of Pancasila students and the profile
of rahmatan lil ‘alamin students and habituation, and evaluation is carried out
by means of supervision of the madrasah head and assessment of curriculum
achievement. Second, the implementation of the independent curriculum in the
moral creed subject in shaping student character is also carried out through the
planning process, namely by preparing learning programs and learning
documents, organizing, namely utilizing learning resources according to student
needs and arranging group learning, implementing learning by allocating 70%
for intracurricular learning, and 20-30% for co-curricular learning based on
strengthening the profile of Pancasila students and the profile of students
rahmatan lil ‘alamin, and evaluating by means of summative and formative
assessments on each student learning achievement in phase D. Third, the
supporting factors for the implementation of the independent curriculum at MTs.
Badrul Ulum Jepara, namely the support of all madrasah parties, adequate
supporting facilities and teacher understanding of the independent curriculum.
Then the inhibiting factors are the lack of teacher adjustment to the latest
curriculum, low student participation in student-centered learning and the need
for increased facilities and infrastructure to support independent curriculum-
based learning.
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